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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Sekarang ini bangsa Indonesia sedang giat melaksanakan pembangunan di segala bidang setelah mengalami kondisi ekonomi yang sulit. Berawal dari nilai tukar rupiah yang tidak stabil akibatnya harga barang naik, dunia perbankan banyak yang likuidasi sampai tingkat kelesuan perekonomian nasional.

 Di bidang ekonomi pemerintah mendorong sektor swasta untuk dapat mengembangkan usaha. Agar dapat bertahan dalam kondisi ekonomi yang sulit ini, perusahaan dituntut untuk menjalankan kegiatan usahanya dengan efisien dan efektif. Perusahaan harus merencanakan kegiatannya dengan hati-hati dan mengelola setiap hartanya dengan maksimal.

Salah satu harta perusahaan yang penting adalah piutang usaha. Timbulnya piutang usaha karena adanya penjualan produk atau jasa secara kredit dalam kegiatan usaha. Banyak perusahaan berpendapat penjualan secara kredit memberikan beberapa keuntungan, diantaranya adalah jumlah pelanggan bertambah, volume penjualan naik dan pada akhirnya profitabilitas perusahaan diharapkan dapat meningkat. Dengan adanya penjualan secara kredit berarti perusahaan bersedia menerima pelunasan piutang usaha dari pelanggan dimasa depan. Keadaan ini menimbulkan biaya dan resiko. Biaya dari penjualan kredit adalah biaya administrasi untuk mengumpulkan dan menagih piutang usaha. Sedangkan risiko yang harus ditanggung perusahaan adalah tidak tertagihnya sebagian atau seluruh dari jumlah piutang usaha yang ada.

Risiko tidak tertagihnya piutang usaha merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari penjualan kredit. Semakin besar penjualan kredit yang dilakukan perusahaan maka semakin besar juga kemungkinan timbulnya piutang usaha tidak tertagih. Besar atau kecilnya kemungkinan timbul piutang usaha tidak tertagih dipengaruhi faktor intern contohnya kebijakan perusahaan dalam memberikan kredit. Kondisi Negara yang sedang krisis juga berpengaruh atas piutang usaha dikarenakan ekonomi yang lesu. Kebijakan kredit perusahaan yang longgar cenderung memperbesar kemungkinan timbulnya piutang usaha tidak tertagih. Apabila jumlah piutang usaha tidak tertagih besar maka perusahaan akan menderita kerugian dan penghasilannya berkurang.
Oleh karena itu, perusahaan harus mempunyai pengendalian intern yang memadai sehingga dapat mengelola piutang usahanya dengan baik dan jumlah piutang usaha tidak tertagih dapat ditekan serendah mungkin, hal ini terkait dengan  peranan piutang usaha dalam keuangan perusahaan. Pengendalian intern yang lemah terhadap piutang usaha dapat menimbulkan kerugian yang besar karena banyak piutang usaha tidak tertagih pada akhirnya menghambat kegiatan perusahaan. Berdasarkan  alasan yang dikemukakan diatas, maka penulis tertarik untuk memilih judul skripsi 

“EVALUASI PENGENDALIAN INTERN PIUTANG USAHA DALAM UPAYA MENINGKATKAN LABA BERSIH PT SRIWIJAYA PUTRA”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka perumusan masalah yang akan diajukan dalam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana pengendalian piutang usaha tidak tertagih dalam upaya meningkatkan  laba bersih  PT Sriwijaya Putra ?
2. Apakah piutang usaha yang tidak tertagih telah ditindak lanjuti dengan baik oleh PT Sriwijaya Putra ?
C. 
Tujuan dan Kegunaan Penelitian


a.
Tujuan penelitian adalah :

1. Untuk mengevaluasi pengendalian piutang usaha tidak tertagih dalam upaya meningkatkan laba bersih PT Sriwijaya Putra.
2. Untuk mengetahui tindak lanjut PT Sriwijaya Putra atas piutang usaha tidak tertagih


b. 
Kegunaan Penelitian 

Penulis berharap semoga hasil dari penelitian yang dilakukan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, terutama :

1. Bagi penulis, sebagai bahan untuk mengaplikasikan teori yang telah didapatkan di bangku kuliah ke dalam praktek, untuk menambah wawasan dan pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan pengendalian intern dan  piutang usaha tidak tertagih dan pengaruhnya terhadap profitabilitas .

2. Bagi perusahaan yang diteliti, diharapkan akan menjadi bahan masukan dalam menentukan langkah-langkah yang harus ditempuh perusahaan untuk mengendalikan piutangnya agar dapat meningkatkan profitabilitas dan menjaga kelangsungan hidup perusahaan dimasa yang akan datang.

3. Bagi pihak lain, sebagai bahan tambahan pengetahuan dan wawasan tentang  pengendalian piutang usaha yang berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan serta pengendalian intern yang diterapkan untuk menekan kerugian piutang usaha.
BAB II

LANDASAN TEORI

A. Piutang 


Banyak perusahaan yang melakukan penjualan kredit dalam upaya mereka untuk menarik pelanggan agar membeli produknya ataupun memakai jasa perusahaannya, dari penjualan kredit inilah yang akan menimbulkan piutang pada perusahaan.

1. Pengertian piutang

Menurut Kieso dan Weygant (2001: 386) piutang adalah :

“Uang klaim uang, barang, dan jasa kepada pelanggan atau pihak-pihak lainnya”

Menurut Bambang Riyanto (2001 : 85) pengertian piutang adalah :

“Elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan berputar secara terus menerus dalam rantai perputaran modal kerja yaitu kas-inventory-piutang-kas”

Menurut Soemarso (2002 : 338) piutang adalah :

“Kebiasaan bagi perusahaan untuk memberikan kelonggaran kepada pelanggannya pada waktu melakukan penjualan” kelonggaran dalam arti memperbolehkan pelanggan membayar di kemudian hari atas penjualan barang atau jasa yang dilakukan 

 

Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa piutang merupakan klaim atau hak untuk menagih kepada pihak lain akibat menjual barang atau jasa secara kredit dan piutang merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan berputar, yang timbul karena adanya transaksi penjualan kredit oleh perusahaan kepada para pelanggan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi piutang antara lain : 

a. Standar kredit atau kwalitas pelanggan yang akan diperkenankan memperoleh kredit.

b. Jangka waktu kredit yaitu berapa lama seorang pelanggan yang akan membeli secara kredit harus sudah membayar hutangnya.

c. Potongan atau diskon yang diberikan kepada pelanggan.

d. Kebiasaan membayar dari pelanggan

2. Klasifikasi Piutang

Menurut Kieso dan Weygandt (2001:337), piutang (receivables) dalam penyajiaan di neraca dapat diklasifikasikan menjadi :

( 1 )
 Trade receivables (piutang dagang)

Ada sejumlah tagihan kepada pelanggan karena penjualan barang atau pembelian jasa secara kredit dalam kegiatan usaha normal perusahaan. Trade receivables biasanya merupakan jumlah terbesar dari seluruh jumlah aset perusahaan. Trade receivables dapat dibedakan menjadi 2, yaitu :

a). Account receivables
Adalah perluasan kredit jangka pendek karena penjualan barang atau jasa yang diharapakan daapt ditagih dalam 30-60 hari. Perjanjian kreditnya merupakan perjanjian secara lisan ( oral promosses ) dan didukung oleh dokumen perusahaan.
a). Note receivables
Adalah perjanjian tertulis untuk membayarkan sejumlah uang pada tanggal dan waktu yang telh ditentukan  di masa depan. Jangka waktu kreditnya dapat pendek ataupun panjang. Note receivables dapat terjadi karena transaksi penjualan,kegiatan financing,atau transaksi lainnya.

( 2 ) Non-Trade receivables (piutang non dagang atau sering disebut piutang lain-lain).

Adalah piutang yang timbul karena adanya berbagai macam transaksi seperti uang muka untuk karyawan atau kepada anak perusahaan, pembayaran dimuka atas pembelian, piutang deviden dan bunga, klaim kepada perusahaan asuransi, tuntutan atas restitusi pajak, dan lain-lain. Biasanya non trade receivables disajikan tersendiri dalam neraca.
piutang juga dapat dibedakan menjadi 2, yaitu :

( 1 ) Current / short-term receivables ( piutang lancar / jangka pendek )
Adalah piutang yang diharapkan dapat ditagih daalm 1 tahun atau selama siklus operasi normal perusahaan.

( 2 ) Non Current / long-term receivables 
Adalah semua piutang yang tidak dapat dikategorikan menjadi piutang lancar. Jadi piutang tidak lancar merupakan piutang jangka waktu penagihannya lebih dari 1 tahun.
3. Dokumen atau catatan yang berhubungan dengan piutang usaha


Piutang berkaitan erat dengan kelangsungan hidup perusahaan dan merupakan asset penting maka dari itu harus ditangani dengan benar dan teliti. Setiap transaksi harus dilengkapi dengan dokumen dan catatan yang kuat.


Menurut Boynton dan Kell (2002:504), dokumen atau catatan yang biasa digunakan dalam pemprosesan penjualan kredit terdiri dari :
1. 
Order Pelanggan (Customer Order)

Pesanan barang atau pelayanan jasa oleh pelanggan yang diterima 
langsung dari pelanggan atau melalui petugas penjualan. Dokumen dapat berupa order pembelian

2. 
Order penjualan (Sales Order)

Memberikan keterangan tentang deskrips, kuantitas, dan data-data lain yang berhubungan dengan barang/jasa yang dipesan pelanggan. Merupakan dokumen dasar untuk memproses pesanan pelangga.
3.

Dokumen pengiriman (Shipping dokumen)

Memberikan keterangan tentang deskripsi serta jumlah barang  yang dikirim, tanggal pengiriman, dan data lain yang berhubungan. Dokumen ini dapat juga berguna sebagai tanda untuk menagih kepada pelangga. Salah satu jenis dokumen pengiriman adalah bill of lading, yaitu kontrak tertulis antara perusahaan pengangkut (freight carrier) dengan penjual atas penerimaan dan pengiriman barang.
4. 

Faktur penjualan (Sales invoice)
Menyatakan data-data penjualan termasuk jumlah jumlah piutang usaha, syarat-syarat pembayaran, dan tanggal penjualan. Digunakan untuk melakukan penagihan kepada pelanggan dan sebagai pencatatan penjualan.
5.

Jurnal Penjualan (Sales Journal)


Jurnal untuk mencatat semua transaksi penjualan
6.

Berkas transaksi penjualan (Sales transaction sales)

Berisi transaksi-transaksi penjualan yang terjadi. Digunakan umntuk membuat invoice dan sales journal. Dapat juga digunakan untuk meng-update account receivable, inventory, dan general ledger master file.

7.

Berkas induk piutang usaha (Account receivebles subsidiary ledger)

Memberikan informasi tentang semua transksi setiap pelanggan beserta dengan saldo piutang usahanya. Digunakan dan juga untuk mengetahui batas kredit tiap pelanggan.

8

Laporan bulanan pelanggan (Customers monthly statement)

Laporan yang dikirim kepada setiap pelanggan yang menunjukan saldo awal, transaksi yang terjadi selama satu bulan, dan saldo akhir piutang 

usaha pelanggan. 

9.

Daftar harga  terotorisasi (Authorized price list)

Daftar harga barang atau jasa yang ditawarkan untuk dijual telah diotorisasi.
4. Manajemen Piutang Usaha

 

Manajemen perusahaan selalu berusaha memberikan kredit hanya kepada pelanggan yang terpercaya dan dapat melunasi hutangnya tepat waktu. Tujuannya adalah agar dana yang terinvestasi dalam piutang usaha bisa dengan cepat dikonversi menjadi kas dan dapat menekan timbulnya piutang usaha tidak tertagih yang lebih besar.


Manajemen perlu melaksanakan prosedur pengendalian. Dilihat dari cara pendekatan manajemen preventif, ada 3 bidang pengendalian yang dapat dilakukan, yaitu :
1.
Pemberian kredit dagang

Harus ditetapkan kebijakan kredit dan syarat penjualan yang tepat. Kebijakan kredit tersebut harus tidak menghalangi penjualan kredit kepada pelanggan yang baik dan tidak menimbulkan kerugian yang besar dan karena adanya piutang usaha tidak tertagih.

2.
Penagihan

Harus dilakukan usaha yang maksimal untuk memperoleh pembayaran dari setiap kredit dagang sesuai dengan syarat penjualan dalam waktu yang wajar.

 3.
Penetapan dan penyelenggaraan pengendalian intern yang memadai

Harus diberlakukan suatu pengendalian intern yang memadai untuk memastikan bahwa prosedur pengendalian kredit dan penagihan telah melaksanakan dengan baik.


Untuk melakukan 3 bidang yang tersebut, biasanya perusahaan membentuk departemen kredit yang dipimpin oleh manjer kredit. Fungsi dari departemen kredit itu adalah :
1. Menetapkan kebijakan kredit

Menetapkan ketatnya syarat kredit yang akan diberlakukan dan derajat resiko yang akan diterima.

2. Menyelidiki kredit

Mencari, memperoleh dan menganalisis informasi mengenai tanggung jawab serta keadaan keuangan pelanggan atau calon pelanggan.

3. Menyetujui kredit
Memberikan persetujuan kredit kepada pelanggan baru yang diyakini dapat dipercaya dan meneruskan pemberian kredit kepada pelanggan yang sama.

4. Menetapkan batas kredit

Membatasi pemberian kredit kepada pelanggan sampai jumlah tertentu yang tidak boleh dilanggar. Batas kredit tersebut harus senantiasa diawasi dan diperiksa.

5. Melaksanakan syarat diskon

Penawaran diskon dapat mempercepat pelunasan piutang usaha dan 
menambah jumlah pelanggan pelaksanaan diskon harus didukung dengan kebijakan dan prosedur yang tepat.

6. Menetapkan metode penagihan

Harus ditetapkan prosedur penagihan yang pasti untuk piutang usaha sudah jatuh tempo dan tertunggak. Salah satu cara dilakukan adalah menjadwalkan pengiriman surat tagihan kepada pelanggan.

7. Menyesuaikan kredit

Meliputi penyelesaian piutang usaha dan mewakili perusahaan dalam urusan pengawasan kurator atau kepailitan.

8. Menyetujui penghapusan piutang
Tanggung jawab untuk menghapus piutang usaha harus dilakukan terlebih dahulu oleh departemen kredit walaupun pada akhirnya harus mendapat persetujuan dari direktur keuangan atau pimpinan perusahaan.
9. Mencatat kredit

Harus dilaksanakan catatan yang lengkap meliputi saldo akhir piutang usaha pelanggan maupun catatan pendukung lainnya seperti pola pembayaran pelanggan, dan lain-lain.

5. Piutang Usaha Tidak Tertagih 



Pelanggan tidak mampu atau tidak mau membayar hutangnya akan menimbulkan piutang usaha yang tak tertagih bagi perusahaan. Resiko tidak tertagihnya piutang usaha akan selalu ada apabila perusahaan melakukan penjualan dengan cara kredit. Semakin banyak penjualan kredit yang dilakukan perusahaan maka semakin besar kemungkinan piutang usaha tidak tertagih terjadi. Penyisihan piutang usaha tidak tertagih merupakan pembebanan kemungkinan rugi karena tidak tertagihnya piutang. Jumlah yang tercantum didalamnya merupakan suatu taksiran.



Tidak ada peraturan yang menetapkan kapan suatu piutang usaha menjadi tidak tertagih,namun ada beberapa hal yang memberikan indikasi tidak tertagihnya suatu piutang :

a. Pelanggan bangkrut

b. Pelanggan tidak melanjutkan kegiatan perusahaan

c. Pelanggan sangat sulit ditagih meskipun perusahaan telah menagih berulang-ulang

d. Pelanggan berpindah tempat tanpa pemberitahuan.



Setiap piutang usaha yang ditetapkan tidak dapat ditagih lagi akan menimbulkan kerugian dan mengurangi pendapatan serta asset perusahaan. Maka dari itu diperlukan pencatatan yang tepat agar posisi keuangan perusahaan akurat.
Menurut Kieso dan Waygandt (2001 :391) ada dua metode pengahapusan piutang yang dapat digunakan untuk mencatat kerugian piutang tidak tetagih, yaitu :

a) Metode penghapusan langsung (direct write-of method)
Penghapusan piutang baru akan dilakukan pada saat piutang benar-benar tidak tertagih oleh perusahaan. Pada saat itulah diadakan pencatatan kerugian kedalam perkiraan pengahpusan dengan membuat jurnal berikut :


Beban piutang tak tertagih

XX



Piutang Usaha



XX


Apabila suatu saat piutang yang telah dihapuskan ternyata kemudian dapat ditagih, maka piutang tersebut harus dinyatakan kembali dengan jurnal :


Piutang Usaha 

XX



Beban piutang tak tertagih 
XX

b) Metode Cadangan / Penyisihan (Allowance method)

Setiap akhir periode perusahaan perlu mengandakan penafsiran tentang besarnya piutang yang kira-kira tidak tertagih. Pada saat inilah jumlah yang diperkirakan tidak tertagih tersebut  dianggap dan dicatat sebagai kerugian dengan cara  membuat jurnal sebagai berikut :


Beban Piutang tak tertagih 

XX



Cadangan piutang tak tertagih 
XX


Tetapi pada saaat ini jumlah piutang yang diduga tidak tertagih tersebut belum dikeluarkan  dari piutang dagang, melainkan baru dianggap sebagai cadangan piutang yang sekiranya tidak tertagih.


Bilamana pada suatu saat nanti piutang yang dicadangkan tidak tertagih itu benar-benar dinyatakan tidak tertagih, maka jumlah tersebut harus dikeluarkan dari catatan perkiraan cadangan pengahapusan piutang, karena status cadangan telah berubah menjadi suatu kepastian tidak tertagih lagi, maka jurnalnya adalah :


Cadangan piutang tak tertagih 
XX



Piutang Usaha

 

XX

Untuk mengestimasikan jumlah piutang usaha tidak tertagih dapat berdasarkan 2 metode estimasi, yaitu :

a. Metode persentase penjualan (Income statement approach)

Beban piutang tidak tertagih diestimasikan berdasarkan persentase tertentu dari penjualan kredit perusahaan. Persentase tersebut merupakan hubungan histories antara penjualan kredit dengan piutang tidak tertagih.

Contoh : Biasanya 2% dari penjualan kredit perusahaan tidak dapat ditagih, apabila total penjualan kredit perusahaan Rp 1.000.000 maka beban piutang tidak tertagih adalah Rp 20.000 (2% x 1.000.000)

Metode ini lebih berfokus pada penentuan besarnya beban piutang tidak tertagih dalam periode yang sama terjadinya penjualan. Tujuannya untuk memenuhi prinsip penanding beban dengan pendapatan

b. Metode umur piutang (Aging account receivable method)

Mengestimasikan jumlah piutang tidak tertagih berdasarkan komposisi umur piutang usaha perusahaan pada akhir periode akuntansi. Kemudian berdasarkan pengalaman periode sebelumnya, perusahaan menetapkan persentase tertentu untuk setiap kategori umur piutang usaha. Semakin lama piutang usaha beredar maka semaki kecil kemungkinan dapat ditagih, berarti semakin besar persentase yang ditetapkan. 


Umur piutang memperlihatkan mengenai posisi piutang dari masing-masing langganan. Pengendalian ini dapat dilakukan dengan membuat kolom-kolom yang diberi batasan hari sesuai dengan transaksi penjualan misalnya secara umum 


30 hari atau kurang

4% tidak tertagih



31-60 hari, 


15% tidak tertagih


61-90 hari, 


20% tidak tertagih


91-120 hari,

25% tidak tertagih
Secara umum, ayat jurnal yang diperlukan untuk mencatat piutang usaha tidak tertagih adalah sebagai berikut

	Transaksi
	Metode Pencadangan
	Metode Penghapusan Langsung

	Menaksir kemungkinan piutang tidak tertagih
	Beban piutang tidak tertagih xxx

    Penyisihan piutang ragu-ragu xxx 
	Tidak ada Jurnal



	Mencatat piutang yang tidak dapat ditagih
	Penyisihan piutang ragu-ragu xxx

   Piutang Usaha                         xxx
	Beban piutang tidak tertagih  xxx

   Piutang Usaha                         xxx

	Menerima piutang yang telah dihapuskan
	Piutang Usaha                         xxx

     Penyisihan piutang ragu-ragu xxx

Kas                                          xxx

   Piutang Usaha                         xxx
	Piutang Usaha                         xxx

       Beban piutang tidak tertagih  xxx

Kas                                          xxx

   Piutang Usaha                         xxx


B. Struktur Pengendalian Intern


1. Pengertian Struktur Pengendalian Intern

Semakin kompleksnya kegiatan perusahaan dan semakin ketatnya persaingan dunia usaha menuntut perusahaan mengembangkan suatu pengendlian intern yang baik. Pengendalian intern sangat diperlukan dan dapat mendukung perusahaan menjalankan kegiatan usahanya secara efisien dan efektif sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai.



Struktur pengendalian internal meliputi struktur organisansi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.
Pengertian struktur pengendalian internal adalah :

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Profesional Akuntan Publik (2001:319.2) adalah :

“Pengendalian internal adalah suatu proses yang dijalankan untuk dewan komisaris manajemen dan personil lain entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tujuan dari keandalan pelaporan keuangan, efektifitas dan efisiensi operasi serta kepatuhan kepada hokum dan peraturan yang berlaku.

Struktur pengendalian internal suatu satuan usaha atas pelaporan keuangan mencakup kebijaksanaan dan prosedur yang berkaitan drngan kemampuan satuan usaha untuk mencatat, mengolah dan meringkas dan melaporkan data keuangan yang terkandung dalam laporan keuangan tahunan atau laporan keuangan internal, atau dalam kedua laporan tersebut”.

Menurut Ruchyat Kosasih (2001 : 101) :

“Internal Control mencakup rencana organisasi, semua prosedur dan metode serta tindakan (measures) yang dijalan dan dipakai dalam perusahaan untuk mengamankan kekayaan, mengecek ketelitian dan dapat dipercaya data akuntansi, meningkatkan efisiensi operasi dan mendorong kepatuhan terhadap kebijaksanaan pimpinan (manajemen) yang telah ditetapkan”.

Menurut Joseph Wilkinson (2001 : 197) adalah :

“Pada hakekatnya struktur pengendalian internal merupakan kerangka yang terdiri dari beragam tindakan pengendalian dan pengamanan yang juga meliputi semua transaksi serta praktek-praktek organisasi, operasi serta manajemen perusahaan”.
Sedangkan menurut Carl Warren ( 2002 :168 ), struktur pengendalian intern (internal control) adalah:

“The policies and procedures used to safe quard assets, ensure accurate business information, and ensure compliance with laws and regulations. Internal Controls help business guide their operations and prevent abuses”. 

Konsep dasar dari pengendalian intern itu sendiri adalah sbb:

(1) Pengendalian Intern merupakan sebuah proses.

Artinya pengendalian intern terdiri dari serangkaian kegiatan dinamis yang saling berhubungan dan mempengaruhi satu dengan yang lain.

(2) Pengendalian intern dipengaruhi oleh sekelompok orang.

Artinya semua orang diseluruh bagain perusahaan yaitu dewan direksi, manajemen serta karyawan bertanggung jawab melaksanakan pengendalian intern dan merupakan bagian dari pengendalian intern. Pengendalian intern bukan hanya serangkaian kebijakan dan peraturan saja. Pengendalian intern akan efektif apabila dilaksanakan oleh orang yang kompeten dan dapat dipercaya.

(3) Pengendalian intern hanya dapat memberikan keyakinan memadai (reasonable assurance) bukan keyakinan absolute (absolute assurance).

Hal ini disebabkan adanya keterbatasan bawaan (inherent limitations) dalam pengendalian intern dan pertimbangan cost-benefit dalam merancang suatu pengendalian intern. Manajemen terkadang sulit menerapkan suatu pengendalian intern yang ideal karena biaya yang tinggi.

(4) Pengendalian intern merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam hal :

a).
Laporan keuangan yang andal.

Pengendalian intern dirancang untuk memberikan jaminan bahwa proses pengolahan data akuntansi akan menghasilkan laporan keuangan yang andal. Laporan keuangan yang andal sangatdiperlukan manajemen, investor, kreditor maupun pemakai lainnya untuk menjalankan kegiatan usaha dan mengambil keputusan bisnis.

b).
Kegiatan operasi yang efisien dan efektif.


Pengendalian intern dapat mendukung pengelolaan setiap sumber daya perusahaan secara efiien dan efektif sehingga tujuan yang ditetapkan dapat dicapai dengan optimal. Kegiatan operasi yang efisien dan efektif dapat mendukung keandalan laporan keuangan untuk mengambil keputusan bisnis. Selain itu, aktiva dan catatan perusahaan dapat terjaga dan terhindar dari pencurian, penyelewengan serta pengrusakkan yang tidak diinginkan.

c).
Ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.


Perusahaan harus mentaati berbagai hukum dan peraturan yang berhubungan langsung dengan akuntansi (misalnya, UU Perpajakan) dan yang tidak berhubungan langsung (misalnya, UU Lingkungan Hidup atau UU Perburuhan).

2. Tujuan dan Fungsi Struktur Pengendalian Intern 


Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan struktur pengendalin intern adalah :


a.
Melindungi harta milik perusahaan 

Harta perusahaan bisa rusak, hilang dan disalahgunakan dan lain-lain yang menyebabkan kerugian bagi perusahaan.

b. Menjamin ketelitian, keakuratan, kebenaran data dan informasi akuntansi. Informasi ini dipakai oleh pihak eksternal dan internal perusahaan.
c. Mencapai efisiensi operasional

Salah satu tujuan dari penerapan system pengendalian internal adalah untuk mencegah terjadinya keborosan dan inefisiensi di dalam operasi perusahaan. Dalam hal ini, suatu perusahaan dituntut untuk melakukan penyempurnaan dibidang organisasi dan melakukan perbaikan terhadap kelemahan yang ditemukan.
d. Mendorong ditaatinya kebijakan manajemen yang telah digariskan 
Sistem pengendalian internal diciptakan untuk menjamin ditaatinya peraturan kebijakan dan prosedur-prosedur yang ditetapkan.


Lebih lanjut struktur pengendalian internal merupakan fungsi dan pengawasan yang dapat dibedakan menjadi :
a. Pengendalian Akuntansi (Accounting Control)
Pengendalian ini mencakup rencana organissasi dengan metode dan prosedur yang menyangkut pengamanan harta perusahaan serta keandalan dari catatan keuangan.

b. Pengendalian Administratif

Meliputi rencana organisasi dengan cara dan prosedur terutama yang 

menyangkut efisiensi usaha dan ketaatan terhadap kebijakan pimpinan perusahaan.


3. Unsur-Unsur Struktur Pengendalian Intern

Manajemen merancang dan melaksanakan komponen pengendalian intern sebagai alat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Komponen pengendalian dapat menunjukan cara manajemen mengatur perusahan dan merupakan kerangka kerja bagi auditor dalam menentukan efektifitas pengendalian intern perusahaan.

Ada 5 komponen pengendalian intern yang saling berhubungan. Setiap komponen tersebut terdiri dari kebijakan dan prosedur pengendalian yang diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan. Menurut Carls Warren (2002:169), 5 komponen pengendalian intern itu adalah:

(1)
Lingkungan pengendalian (Control environment)


Terdiri dari tindakan, kebijakan dan  prosedur yang menunjukan sikap menyeluruh manajemen puncak, direktur, pemilik terhadap pentingnya pengendalian intern bagi perusahaan. Apabila manajemen puncak menganggap pengendalian intern sangat penting bagi perusahaan dan mendorong karyawan mematuhi kebijakan serta prosedur yang telah ditetapkan maka tujuan perusahan dapat dicapai. Lingkungan pengendalian merupakan dasar bagi 4 komponen pengendalian intern yang lain. Tanpa lingkungan pengendalian yang efektif, 4 kompone pengendalian yang lain tidak dapat dilaksanakan dengan baik.


Untuk memahami lingkungan pengendaian suatu perusahaan, ada 7 sub komponen penting yang harus diketahui, yaitu :

(a) Integritas dan nilai-nilai etika

(b) Komitmen terhadap kompetensi 

(c) Dewan omisaris atau komite audit

(d) Falsafah manajemen dan gaya operasi

(e) Struktur organisasi

(f) Pelimpahan wewenang dan tanggung jawab

(g) Kebijakan dan prosedur kepegawaian

(2) Penetapan resiko  oleh manajemen (Risk Assesment)

Manajemen harus mengidentifikasi dan menganalisis resiko-resiko yang relevan dalam proses penyiapan laporan keuangan agar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Tujuannya adalah untuk merancang serta mengoperasikan pengendalian intern agar kesalahan (errors) dan pelanggaran (irregularities) dapat berkurang. Resiko dapat timbul atau berubah karena keadaan tertentu yang terjadi di dalam atau diluar perusahaan seperti perubahan lingkungan operasi, perkembangan perusahaan yang pesat, pergantian karyawan, penerapan teknologi baru dalam sistem informasi, restrukturisasi perusahaan, transaksi luar negeri, aktivitas bisnis atau produk baru perusahaan dan perubahan standar akuntansi. 

(3) Aktivitas pengendalian (Control activities)
Terdiri dari kebijakan serta prosedur untuk memberi keyakinan memadai bahwa setiap instruksi manajemen dan tindakan mengendalikan resiko telah dilaksanakan sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai. Pada umumnya aktivitas pengendalian dapat di kategorikan menjadi 5, yaitu :

(a)
Pemisahan tugas yang cukup


Ada 4 petunjuk umum dalam menetapkan pemisahan tugas yaitu :


Pemisahan pemegang aktiva dari akuntansi, pemisahan otorisasi transaksi dari pemegang aktiva yang bersangkutan, pemisahan tanggung jawab operasional dari tanggung jawab pembukuan, pemisahan tugas dalam PDE (Pemrosesan Data Elektronik).


Luas pemisahan tugas sangat tergantung kepada ukuran organisasi.

(b) Otorisasi yang tepat atas transaksi dan aktivitas.

Setiap transaksi dalam perusahaan harus diotorisasi agar pelaksanaan pengendalian memuaskan. Otorisasi harus dilakukan oleh karyawan yang berwenang sesuai dengan sifat dan besarnya transaksi. Otorisasi harus dilakukan oleh karyawan yang berwenang sesuai dengan sifat dan besarnya transaksi. Otorisasi ada yang bersifat umum dan khusus. Otorisasi umum berarti manajemen menyusun kebijakan bagi perusahaan untuk ditaati. Contohnya penerbitan daftar harga penjualan, batas kredit untuk pelanggan, titik pemesanan kembali pembelian. Sedangkan otorisasi khusus dilakukan untuk transaksi individual, manajemen membuat otorisasi berdasarkan kasus demi kasus. Contohnya, otorisasi transaksi penjualan mobil perusahaan yang telah dipakai oleh manajemen perusahaan.

(c) Dokumen dan catatan yang memadai

Dokumen dan catatan adalah obyek fisik sebagai sarana untuk mencatat dan mengikhtisarkan transaksi. Dokumen berfungsi sebagai bukti terjadinya transaksi dan penghantar informasi ke seluruh bagian organisasi. Dokumen dan catatan yang baik harus berseri dan prenumbered, disiapkan pada saat atau segera sesudah  terjadi transaksi, cukup sederhana sehingga mudah dimengerti, multiguna untuk meminimalkan bentuk dokumen dan catatan yang berbeda, dirancang dalam bentuk yang mendorong penyajian yang benar.

(d) Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan

Tujuannya adalah untuk melindungi aktiva dan catatan perusahaan dari pencurian, kerusakan atau kehilangan yang dapat mengganggu aktivitas normal perusahaan.

Salah satu jenis ukuran perlindungan untuk mengamankan aktiva dan catatan adalah melakukan tindakan pencegahan secara fisik. Cara yang lain adalah penghitungan jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan secara periodik dan dibandingkan dengan jumlah yang tercatat pada catatan pengendali.

(e) Pengecekan independen atas pelaksanaan

Ada 2 macam yaitu verifikasi pekerjaan yang telah terlebih dahulu dilaksanakan oleh karyawan / departemen lain dan penilaian yang tepat atas pencatatan saldo.

Contohnya, sales supervisor memeriksa dan membandingkan harga yang tercantum dalam tagihan yang telah disiapkan oleh billing clerk dengan daftar harga yang telah diotorisasi.

Karyawan yang melakukan prosedur verifikasi intern haruslah independent dari karyawan yang bertanggung jawab menyiapkan data. Cara termudah untuk melaksanakan pengecekan independent adalah melakukan pemisahan tugas yang memadai.

(4)
Informasi dan komunikasi (information and communication)

Tujuan dari sistem informasi akuntansi perusahaan adalah

untuk mengidentifikasi, menggabungkan, mengklarifikasi,

menganalisis, mencatat serta melaporkan transaksi (kejadian

dan kondisi) perusahaan dan menjaga pertanggungjawaban

aktiva terkait.

Sistem informasi akuntasi perusahaan harus menyediakan jejak transaksi (transaction trail) yang lengkap.

Komunikasi dapat memperjelas pengertian karyawan tentang tanggung jawab serta tugasnya dalam melaksankan pengendalian intern. Komunikasi dapat dilakukan secara tertulis (melalui policy manuals, accounting and financial reporting manuals, memoranda), lisan atau melalui kegiatan manajemen serta melaporkan transaksi (kejadian dan kondisi) perusahaan dan menjaga pertanggungjawaban aktiva terkait.

Sistem informasi akuntasi perusahaan harus menyediakan jejak transaksi (transaction trail) yang lengkap.

(5)

Pemantauan (monitoring)
Tujuannya adalah menemukan kelemahan atau penyimpangan yang terjadi dan melakukan modifikasi sesuai dengan kondisi yang berkembang agar pengendalian intern dapat lebih baik. Dalam hal ini, sumber informasi manajemen dapat berasal dari dalam perusahaan (pegawai atau auditor intern) maupun dari luar perusahaan (pelanggan, pemasok, auditor ekstern). Pemantauan dapat dilakukan selama akktivitas sehari-hari perusahaan, (ongoing activities) ataupun secara terpisah (separates periodic evaluations).
C. Profitabilitas

1.
Pengertian profitabilitas

Secara umum profitabilitas dapat diartikan dengan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan net income dari kegiatan operasi pokok bagi perusahaan yang bersangkutan. Untuk para pemegang saham perusahaan akan mencari cara yang sebaik-baiknnya untuk mengukur kemampuan manajemen dalam mengelola capital yang tersedia, pengelolaan assets dan juga dengan mengendalikan biaya-biaya (expenses) untuk memperoleh profitabilitasnya.

Profitabilitas menurut Agus Sartono (2001:130) adalah sebagai berikut:

“Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Dengan demikian bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisis profitabilitas ini, misalnya bagi pemegang saham akan melihat keuntungan yang benar-benar akan diterima dalam bentuk deviden”.

Perubahan / kenaikan-penurunan tingkat profitabilitas dapat disebabkan beberapa faktor antara lain :

1. Lebih banyak assets yang digunakan, hingga menambah operating income dalam skala yang lebih besar.

2. Adanya pemanfaatan asset-asset yang semula tidak produktif menjadi asset yang produktif.

3. Kemampuan manajemen untuk mengendalikan account receivable-nya / terkendalinya piutang perusahaan.

4. Pengendalian biaya-biaya operasional perusahaan yang diawasi oleh pihak yang mempunyai otorisasi.

2.
Rasio Profitabilitas


Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan/laba usaha
Menurut Farid Jahidin (2000:114) Ada beberapa cara untuk mengetahui rasio ini yaitu :

1. Return On Assets (ROA)
Rasio ini diperoleh dengan membandingkan antara keuntungan (laba) yang diperoleh dari kegiatan pokok perusahaan dengan kekayaan atau assets yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan tersebut 

Dapat dirumuskan :




Laba Bersih setelah pajak



   Total Aktiva rata-rata


Rasio ini berguna untuk mengetahui :

a. Keuntungan yang diperoleh tanpa mengingat dari mana sumber   modal
b. Tingkat  efisiensi perusahaan dalam melaksanakan operasi sehari-hari

c.  Mengukur profitabilitas aktiva secara keseluruhan.
Rasio yang rendah akan mencerminkan beberapa kemungkinan antara lain : 

a. Adanya kelebihan investasi (over investment) dalam aktiva yang digunakan untuk operasi dalam hubungannya denagn volume penjualan yang diperoleh dalam operasi tersebut.

b. Sebagai cermin dari inefisiensi 

c.  Mencerminkan bahwa biaya lebih tinggi dari volume penjualan.
d. Adanya resesi ekonomi.
2.  Return On Investment (ROI / ROE)

.
Rasio ini dihitung dengan membandingkan antara keuntungan yang 

diperoleh dari operasi perusahaan (net operating income) dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan dalam operasi untuk memperoleh keuntungan tersebut

Dapat dirumuskan :

        
    Laba Bersih setelah pajak 
      

                                  Total
Modal 

Biasanya rasio ini digunakan untuk mengukur :

a. Kemampuan perusahaan dengan seluruhnya modal yang

ditanamkan dalm aktiva perusahaan guna memperoleh keuntungan.

b. Efisiensi dari masing-masing bagian dalam perusahaan 
c. Profitabilitas dari masing-masing produk atau jasa yang dihasilkan.
3.  Laba bersih terhadap penjualan (Net Profit)
Dari perhitungan rasio ini kita dapat melihat seberapa besar pengaruh jumlah piutang usaha yang tidak tertagih terhadap laba perusahaan.

Rasio ini dapat dirumuskan  :


               Laba Bersih setelah pajak 
 X 100 %     
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                                    Penjualan 


Secara umum rasio ini dipengaruhi oleh beberapa faktor :

1. 
Kenaikan atau penurunan biaya untuk kegiatan perusahaan

2. 
Perubahan dalam kebijakan pembiayaaan usaha.


3. 
Perubahan kebijakan dalam pemberian kredit.


4.
Bertambah atau berkurangnya piutang usaha tidak tertagih

3. Pengaruh Piutang Usaha Tidak Tertagih Terhadap Profitabilitas Perusahaan

Setiap perusahaan selalu berusaha meningkatkan penghasilannya. Penghasilan merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan.

Menurut  Pernyataan Standar Akuntansi  Keuangan (2002 :17), penghasilan (income) adalah :

“Kenaikkan manfaat ekonomi selama satu perode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikkan ekuitas yang tidak bersal dari kontribusi penanaman modal.Definisi penghasilan (income) meliputi baik itu pendapatan (revenues) maupun keuntungan (gains). Pendapatan timbul dalam pelaksanaan aktifitas yang biasa dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti penjualan, penghasilan jasa, bunga, deviden, royalty dan sewa”.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa penghasilan peusahaan dapat berasal dari pendapatan, yang salah satunya adalah kegiatan penjualan.

Kegiatan penjualan ada yang secara tunai maupun kredit. Dalam kegiatan penjualan kredit, perusahaan harus menanggung resiko timbulnya piutang usaha tidak tertagih. Piutang usaha tidak tertagih merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari penjualan kredit.

Menurut Kieso dan Weygant (2001 : 390), piutang usaha tidak tertagih (uncollectible account receiveables) adalah :

“Kerugian pendapatan, yang memerlukan, melalui ayat jurnal pencatatan yang tepat dalam aku, penurunan aktiva piutang usaha serta penurunan yang berkaitan dengan laba dan ekuitas pemegang saham”.

Sedangkan menurut Carls Warren (2002:214), piutang usaha tidak tertagih

(uncollectible account receiveables) adalah :

“Regardless of the care used in granting credit and the collection procedures used a part of the credit sales will not collectible. The operating expense incurred because of the failure to collect receivables is called uncollectible account expense, bad debts expense doubtful account expense”.

Jadi dapat pula disimpulkan bahwa piutang usaha tidak tertagih akan menurunkan penghasilan perusahaan. Hal ini karena piutang usaha tidak diunasi oleh pelanggan sehingga perusahaan kehilangan pendapatannya. Piutang usaha tidak tertagih diakui dan dicatat perusahaan dengan menjurnal beban  piutang tidak tertagih (bad debt expense).

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan


1. Sejarah Singkat PT Sriwijaya Putra



PT Sriwijaya Putra adalah sebuah perusahaan perseroan terbatas yang bergerak dibidang titipan atau perusahaan kurir dan kargo atau perusahaan ekspedisi.

PT Sriwijaya Putra berkantor pusat di Jalan Kapten Cek Syeh no 250 Palembang Sumatera Selatan. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 10 January 1989 berdasarkan akte no 06 yang dibuat oleh notaries Lies Purnamawati, S.H. modal dasar yang dimiliki 100.000.000 dalam hal ini akte PT Sriwijaya Putra telah disahkan oleh menteri kehakiman pada tanggal 21 February 1989 dan departemen perdagangan dan surat izin usaha jasa titipan no 005/SIUJT/Dirjen/1991 pada tanggal 19 Mei 1991. peningkatan modal dasar menjadi 180.000.000 dinyatakan dalam akte no 06 tanggal 12 Desember 2002 yang dibuat dihadapan notaries Darsono Purnomosidhi, sarjana hukum di Palembang Sumatera Selatan.
Pada mulanya PT Sriwijaya Putra adalah perusahaan yang hanya melayani titipan jasa distribusi majalah dan titipan dokumen untuk daerah sumatera selatan. Seiring dengan berkembangnya dunia usaha  PT Sriwijaya Putra membuka kantor di Jakarta, dan Lampung untuk mendukung kegiatan usaha yang ada. Dan PT Sriwijaya Putra mulai mengembangkan diri dengan mulai  menerima pengiriman barang-barang electronik dan alat berat dengan membuat kerjasama dengan beberapa perusahaan antara lain PT Maspion Group, PT Polytron, PT JVC Indonesia, PT Trakindo Cat, PT United Tractor Tbk. Dan PT Sriwijaya Putra juga mulai menerima pengiriman diluar wilayah Sumatera Selatan bekerjasama dengan beberapa perusahaan yang bergerak dijasa titipan yang sama seperti Tiki, PT Pillar Express Nusantara, PT Pandusiwi Indonesia.
PT. Sriwijaya Putra menspesialisasikan rute pengiriman antar kota Jakarta – Palembang dimana proses pengiriman barang dilakukan melalui jalur darat. Armada yang dimiliki perusahaan ini kurang lebih 20 kendaraan truk yang digunakan untuk mendukung kegiatan pengiriman barang. Selain itu PT. Sriwijaya Putra juga didukung oleh sekitar 60 orang karyawan yang tersebar rata baik di Palembang sebagai kantor pusat, maupun di Lampung dan Jakarta sebagai kantor cabang sehingga proses pengiriman barang dapat dilakukan secara cepat dan lancar. PT. Sriwijaya Putra mempunyai visi untuk menjadi perusahaan ekspedisi yang cepat, terpercaya, dan pelayanan yang mampu bersaing di seluruh nusantara. Sedangkan misi dari PT. Sriwijaya Putra adalah dapat mencapai wilayah pelayanan yang lebih luas hingga mencapai seluruh Indonesia

Selama ini perusahaan berkembang dan selalu berusaha memperbaiki diri dan meningkatkan, sesuai dengan tuntutan keadaan PT Sriwijaya Putra mulai mengarahkan kegiatannya berdasarkan keahliannya dengan menggunakan sistem komputerisasi. PT Sriwijaya Putra juga meningkatkan mutu para karyawannya agar dapat menghadapi setiap tantangan dan persaingan. PT Sriwijaya putra berusaha melaksanakan kegiatannya sebaik mungkin agar dapat memuaskan pelanggan dan pihak-pihak yang terkait lainnya. 


2. Struktur Organisasi PT Sriwijaya Putra 

Organisasi perusahaan merupakan penggabungan dari dua orang atau lebih yang bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Sebagai alat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut. Setiap organisasi harus beroperasi secara efisien dan efektif, dan untuk setiap organisasi perlu memiliki struktur organisasi yang teratur serta jelas pembagian tugasnya demi kelancaran operasional perusahaan dan kejelasan wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing bagian dalam perusahaan.

Struktur organisasi yang baik adalah harus disesuaikan dengan keadaaan dan kebutuhan perusahaan. Walaupun harus diakui bahwa struktur organisasi yang baik belum menjamin suatu manajemen yang baik pula, tetapi selayaknya setiap perusahaan berusaha membuat struktur organisasi yang baik dalam perusahaannya
Pengurusan PT Sriwijaya Putra didukung oleh 60 karyawan yang terbagi dalam beberapa unit kerja. Adapun tugas dan tanggung jawab tiap-tiap bagian dalam struktur organisasi yang terkait tersebut antara lain sebagai berikut :

Direktur Utama

a. Bertanggung jawab dalam segala tindakan hukum baik di dalam maupun di luar perusahaan

b. Menentukan kebijakan perusahaan, mengkoordinir, mengarahkan, serta mengawasi pelaksanaan operasional oleh unit-unit organisasi yang dilaksanakan para manager agar tidak menyimpang  dari tujuan yang ditetapkan sebelumnya.

c.       Mengadakan rapat secara periodik untuk menilai dan mengevaluasi kegiatan usaha

d. Mewakili perusahaan dalam menjalin hubungan dengan perusahaan-perusahaan lainnya.

e. Mengatur, memimpin dan mengawasi kegiatan perusahaan.

Manager Keuangan

a. Mengatur semua masalah yang menyangkut kelancaran penyediaan sumber dana serta penggunaannya.
b. Memeriksa dan menyetujui semua penerimaan dan pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan.

c. Mengatur sistem penyimpanan uang maupun surat-surat berharga lainnya.

d. Memeriksa laporan keuangan serta memberikan pendapat kepada direktur guna kelancaran operasi perusahaan.
e. Menagani urusan perbankan, pajak dan lain-lain yang berhubungan dengan keuangan 

f. Bertanggung jawab kepada Direktur Utama.

Kasir
a. Menerima pembayaran-pembayaran dari semua transaksi sesuai dengan faktur atau nota pembayaran
b. Menyimpan semua penerimaan yang disetorkan kepadanya dalam bentuk setoran bank

c. Melaksanakan pembayaran yang telah mendapat pengesahan dan persetujuan dari Direktur melalui Manager Keuangan

d. Membukukan semua penerimaan dan pengeluaran ke dalam buku kas atau bank setiap hari.

e. Membuat laporan harian ke dalam kas atau bank

f. Menyimpan daftar dan pembayaran gaji karyawan setiap bulan

g. Menyimpan semua bukti transaksi yang terjadi dalam arsip

Credit Central
a. Menghitung dan membuat commercial invoice kepada pelanggan

b. Mencatat dan membukukan seluruh commercial invoice ke dalam buku piutang

c. Mengatur dan memantau kolektor dalam melaksanakan penagihan 

d. Membantu pekerjaan administrasi bidang akuntansi dan pembukuan

Accounting

a. Mencatat dan membukukan semua transaksi perusahaan ke dalam buku besar
b. Membuat dan menyerahkan laporan keuangan kepada Manager Keuangan

c. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang berkaitan dengan administrasi keuangan dan pembukuan.
Kolektor

Kolektor terbagi atas dua yaitu kolektor lancar dan kolektor khusus. kolektor lancar melakukan penagihan kepada konsumen yang tidak bermasalah, sedangkan kolektor khusus melakukan penagihan kepada pelanggan bermasalah, secara umum uraian tugasnya sebagai berikut :

a.
 Melakukan penagihan kepada pelanggan

b.
 Menyerahkan hasil penagihan kepada kasir
3. Bidang Usaha PT Sriwijaya Putra

PT Sriwijaya Putra bergerak dibidang jasa titipan atau sering disebut jasa kurir dan kargo atau jasa ekspedisi. 

Secara umum pelaksanaan pengiriman dan penerimaan barang dilakukan dengan pengirim datang ke kantor PT Sriwijaya Putra akan tetapi pengiriman dapat juga dilakukan secara door to door, yaitu kiriman diambil dari tempat pengirim dan diantar ke tempat tujuan. Pelayanan yang diberikan dalam bidang jasa kurir dan kargo ini harus cepat, tepat, aman, dan terkendali. 
Untuk mendukung kegiatan usahanya PT Sriwijaya Putra menggunakan beberapa dokumen sebagai berikut :
1. Pick-up sheet

Merupakan daftar nama-nama pelanggan yang menelpon untuk mengambil barang..

2. POD

Merupakan bukti pengiriman barang.
3. Commercial Invoice

Berisi total tagihan yang harus dibayar oleh pelanggan
4. Manifest
Merupakan daftar seluruh barang yang akan dikirim atau bisa diartikan Surat Jalan.
5. Sheet of  delevery

Daftar barang-barang yang akan diantarkan kepada penerima dan ditanda tangani penerima.
Pada dasarnya kegiatan usaha PT Sriwijaya Putra ini dapat dibagi menjadi 2 kelompok besar, yaitu :
1)  Pengiriman

Pengiriman diawali dengan pengambilan barang-barang dari pengirim 
dapat juga dilakukan pengirim datang ke PT Sriwijaya Putra  dan menyerahkan barang kemudian diadakan pencatatan, pengepakan, dan pengiriman ke alamat yang dituju.

2) 
Pengantaran

Pengantaran diawali dengan datangnya barang dari Pusat ke Cabang atau sebaliknya, diterima bagian operasional setempat dan diteruskan ke penerima oleh bagian kurir sesuai alamat yang dituju.
B. Metode Penelitian


Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif yaitu suatu metode yang menngambarkan, menguraikan karakteristik tertentu dalam waktu tertentu.

Alasan penulis memilih metode tersebut karena penelitian deskriptif dapat memberikan gambaran tentang variabel-variabel yang diteliti sehingga dapat dibandingkan dan dievaluasi sesuai dengan teori yang ada untuk mengambil kesimpulan dan menjawab masalah yang ada.
C. Definisi Operasional Variabel


Identifikasi variabel dimaksudkan untuk menjelaskan variabel apa 
saja yang diteliti, berdasarkan judul maka terdapat beberapa variabel yang menjadi fokus penelitian antara lain :

1. Pengendalian Intern

Pengendalian intern adalah suatu proses di pengaruhi oleh dewan komisaris, direktur perusahaan, manajemen dan pihak lainnya dirancang untuk memberikan keyakinan memadai dalam mencapai tujuan 
· Keandalan laporan keuangan

· Efektivitas dan efisien kegiatan operasional

· Ketaatan terhadap hukum serta peraturan yang berlaku


2. 
Piutang Usaha Tidak Tertagih

Piutang tidak tertagih adalah hilangnya pendapatan (lost of revenue) yang mengakibatkan menurunnya jumlah piutang usaha, penghasilan (income), dan stockholder equity. Hilangnya pendapatan dan menurunnya penghasilan diakui dengan mencatat perkiraan bad debt expense


3.
Penghasilan (income)

Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas  yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal. Penghasilan meliputi pendapatan maupun keuntungan.

D. Metode Pengumpulan Data

1. 
Penelitian Kepustakaan 

Dilakukan dengan mencari, membaca, dan memahami buku-buku, literatur, majalah, internet dan hasil penelitian yang berhubungan dengan masalah penelitian. Tujuannya adalah mendapatkan teori-teori yang menjadi landasan berpikir untuk menjawab masalah penelitian.

2.
Penelitian Lapangan

Dilakukan dengan mengamati kegiatan usaha PT Sriwijaya Putra sebagai obyek penelitian untuk memperoleh data keuangan dan informasi yang dibutuhkan

Dari penelitian penulis memperoleh data primer berupa hasil wawancara, kuisioner, observasi dan data skunder berupa sejarah perusahaan, struktur organisasi dan dokumentasi perusahaan.

E. Metode Analisis Data


Penulis berusaha menganalisa semua data yang diperoleh dengan cara:

1. Analisa Deskriptif Kuantitatif 

Dilakukan dengan menggunakan analisa rasio :

a. Perputaran piutang (Account receivables turn over)

Dengan ratio ini, penulis dapat mengetahui berapa kali dalam setahun piutang usaha rata-rata dapat dikonversi menjadi kas, semakin tinggi ratio berarti semakin cepat piutang usaha dibayar oleh pelanggan

b. Lamanya piutang beredar 

Dengan ratio ini, penulis dapat mengetahui berapa rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk menagih piutang usaha dari pelangga, selain itu penulis mencoba meneliti tingkat efisiensi pengolahan piutang usaha.

2. Analisa Deskriptif Kualitatif
Dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif untuk mendapatkan gambaran dan penjelasan tentang :

a. Pengendalian intern atas piutang usaha dan piutang usaha tidak tertagih PT Sriwijaya Putra sudah memadai atau belum.

b. Piutang usaha dan piutang usaha tidak tertagih PT Sriwijaya Putra beserta faktor penyebabnya

BAB IV

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Evaluasi terhadap piutang usaha tidak tertagih PT. Sriwijaya Putra

Untuk memahami piutang usaha dan piutang usaha tidak tertagih PT Sriwijaya Putra, penulis melakukan langkah-langkah penelitian sebagai berikut :
1.
Meminta catatan / daftar piutang usaha tidak tertagih tahun 2006. hal ini dilakukan karena perusahaan tidak membuat analisis umur piutang usaha.

2. Menanyakan sebab-sebab piutang usaha tidak tertagih tersebut kepada karyawan terkait.
3. 
Meneliti buku piutang usaha perusahaan.
4. 
Meneliti dokumen pendukung commercial invoice

Dari penelitian tersebut, penulis memperoleh data-data yang dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini :

Tabel 4.1
Data Penjualan dan Piutang Usaha PT Sriwijaya Putra

Tahun 2006
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(Rp) Tunai Kredit Dihapuskan Akhir

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

1 72,056,250        6,543,750         65,512,500        658,750            -

2 51,450,000        5,300,450         46,149,550        450,000            -

3 82,000,500        2,400,300         79,600,200        1,869,250         -

4 60,762,500        1,207,500         59,555,000        536,000            -

5 63,002,750        4,976,400         58,026,350        673,250            -

6 49,467,000        1,845,900         47,621,100        250,000            -

7 55,487,250        1,777,400         53,709,850        1,100,000         2,437,750        

8 61,023,850        2,220,900         58,802,950        - 1,456,500        

9 47,022,500        1,245,000         45,777,500        - 6,348,700        

10 52,098,500        3,247,250         48,851,250        - 10,500,250       

11 45,037,000        2,568,400         42,468,600        - 12,225,000       

12 53,986,550        1,690,250         52,296,300        - 52,296,300       

Total 693,394,650      35,023,500        658,371,150      5,537,250         85,264,500       

Dokumen Sumber : Buku Piutang Usaha PT Sriwijaya Putra
Dari data-data tersebut, penulis menyimpulkan bahwa :

1. PT Sriwijaya Putra menjual sebagian besar jasanya secara kredit sebesar Rp 693.394.659
2. Pada tanggal 31 Desember 2006 sebagian besar penjualan kredit perusahaan telah dilunasi oleh pelanggan. Keadaan ini dapat diketahui dari jumlah akhir piutang usaha perusahaan yang kecil yaitu Rp 85.264.500. piutang usaha ini sebagian besar berasal dari penjualan kredit bulan Desember 2006 hal ini sesuai dengan kebijakan penjualan kredit perusahaan bahwa penjualan kredit bulan Desember 2006 akan dilunasi pada Januari 2007

3. Jumlah piutang usaha dihapuskan karena tidak dapat ditagih lagi kecil bila dibandingkan dengan seluruh jumlah piutang usaha Rp 658.731.150

Selanjutnya penulis mencoba meneliti tingkat efisiensi pengolahan piutang usaha PT Sriwijaya Putra dengan menggunakan analisis rasio account receivables turn over dan lamanya piutang usaha beredar. Hasil perhitungan rasio tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini :

Tabel 4.2

Perputaran Piutang Usaha dan Lamanya Piutang Usaha Beredar 

PT Sriwijaya Putra

Tahun 2006
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Penjualan Kredit Bersih Rp 658.371.150

Rata-rata Piutang

= (Rp 74.056.800+Rp 85.264.500)/2 Rp  79.660.650

Perputaran Piutang Usaha 8,26 kali

Rata-rata piutang Rp  79.660.650

Rata-rata penjualan kredit per hari

Rp 658.371.150 / 365 hari Rp  1.803.756

Lamanya piutang usaha beredar 44 hari


Sumber Data : Buku Piutang Usaha PT Sriwijaya Putra

Dari perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa dalam satu tahun PT Sriwijaya Putra dapat mengkonversi piutang usaha rata-ratanya menjadi kas sebanyak 8 kali dan waktu yang dibutuhkan untuk menagih piutang usaha rata-rata tersebut adalah 44 hari. Menurut penulis hal ini menunjukkan kurangnya tingkat efisiensi dalam pengolahan piutang usaha di PT Sriwijaya Putra karena kebijakan kredit bagian penagihan kurang mampu menagih piutang tepat pada saatnya.
Selanjutnya untuk mengetahui keadaan piutang usaha perusahaan secara lengkap, penulis memeriksa piutang usaha yang dilunasi pelanggan melewati jangka waktu pembayaran. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah pelanggan tepat waktu dalam membayar hutangnya. Daftar pelanggan yang membayar tepat waktu dapat dilihat pada lampiran 1. pada lampiran tersebut dapat diketahui bahwa pelanggan tetap membayar hutangnya walaupun lama. Kecuali ada 12 pelanggan yang sampai tanggal 30 Juni 2007 belum melunasi hutangnya. Dari ke 12  pelanggan tersebut 5 diantaranya bukan pelanggan tetap PT Sriwijaya Putra.
1. Faktor-faktor Penyebab Piutang Usaha Tidak Tertagih

Dalam melakukan penjualan kredit, resiko tidak tertagihnya piutang usaha akan selalu ada dan harus ditanggung oleh Perusahaan. Resiko ini tidak dapat dihindari sekalipun tingkat efisiensi pengolahan piutang usaha baik. Hal ini juga terjadi pada PT Sriwijaya Putra

Selama tahun 2006. ada 12 pelanggan PT Sriwijaya Putra tidak melunasi hutangnya dengan sebab yang tidak memungkinkan lagi untuk menagihnya, Daftar nama-nama pelanggan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini :

Tabel 4.3

Piutang Usaha Tidak Tertagih PT Sriwijaya Putra

Per 31 Desember 2006
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(Rp) Jatuh tempo Waktu

PT Anugerah Lestari 513,000        31 Januari 334 hari

Bangkrut

PT Carritage Internasional 145,750        31 Januari 334 hari

Sulit ditagih

PT Jalur Distribusi Indonesia 450,000        28 Februari 306 hari

Pindah

PT Radiant Utama 120,000        31 Maret 275 hari

Sulit ditagih

Pharmindo Abadi 1,005,250      31 Maret 275 hari

Pindah

PT Bangun Global Sejahtera 744,000        31 Maret 275 hari

Barang belum sampai

PT Global Abadi 536,000        30-Apr 245 hari

Bangkrut

PT Ardimas 235,000        31 Mei 214 hari

Invoice terselip

PT Ferron Pharmaceutical 438,250        31 Mei 214 hari

Sulit ditagih

Classiqius Sclupters 250,000        30 Juni 184 hari

Invoice terselip

CV Natural 984,250        31 Juli 153 hari

Barang belum sampai

PT Nayati Indonesia 115,750        31 Juli 153 hari

Sulit ditagih

Total

5,537,250  

Sumber Data : Buku Piutang Usaha PT Sriwijaya Putra
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa faktor-faktor penyebab piutang usaha tidak tertagih di PT Sriwijaya Putra adalah :
1). Sulit ditagih

Ketika ditagih, pelanggan sangat sulit melunasi hutangnya dengan berbagai alasan. Biasanya hal ini terjadi karena pelanggan sedang mengalami kesulitan keuangan, panjangnya prosedur pemberian dana dari atasan ataupun pelanggan memang tidak mempunyai itikad baik untuk melunasi hutangnya. Ada pelanggan yang sulit ditagih yaitu PT Carritage Internasional, PT Ferron Pharmaceutical, PT Radiant Utama dan PT Nayati Indonesia karena sedang mengalami kesulitan keuangan dan hampir bangkrut.
2). Pelanggan pindah tanpa memberitahu PT Sriwijaya Putra

Pelanggan tidak menempati lagi kantor sesuai dengan alamat yang tertera dalam tagihan. Keadaan ini menyulitkan PT. Sriwijaya Putra menagih hutangnya. sebelum menjadi piutang usaha tidak tertagih, perusahaan berusaha mencari alamat baru pelanggan. Namun, sampai tanggal 31 Desember 2006 alamat baru pelanggan tidak ditemukan, jadi perusahaan menghapus piutang usaha tersebut. Ada 2 pelanggan yang pindah tanpa pemberitahuan yaitu PT Jalur Distribusi Indonesia, dan Pharmindo Abadi.
3). Bangkrut

Pelanggan jatuh bangkrut dan tidak mampu lagi melunasi hutangnya. 
Keadaan ini menyebabkan PT Sriwijaya Putra tidak mungkin lagi untuk menagih piutang usahanya. Ada 2 pelanggan yang bangkrut yaitu PT Anugerah Lestari dan PT Global Abadi

4). Faktor invoice terselip oleh pelanggan

Pelanggan secara tidak sengaja menghilangkan commercial invoice yang telah diberikan oleh PT Sriwijaya. Hal ini menyebabkan pelanggan tidak bersedia melunasi hutangnya sebelum commercial invoice ditemukan. ada pelanggan yang commercial invoicenya terselip yaitu PT Ardimas dan Classiqius Sclupters

5). Barang kiriman pelanggan hilang atau tidak sampai ketempat tujuan.

Hal ini terjadi karena kelalaian customers service atau petugas kurir dalam meneliti alamat tujuan. hal ini membuat pelanggan kecewa dan tidak bersedia membayar tagihan walaupun PT Sriwijaya menawarkan ganti rugi yang sesuai dengan peraturan yang ada. Ada 2 pelanggan yang barang kirimannya hilang yaitu PT Bangun Global Sejahtera dan CV Natural
2. Kebijakan Perusahaan Atas Piutang Usaha Tidak Tertagih

Perusahaan akan menghapuskan piutang usaha jika pelanggan terbukti tidak dapat membayar hutangnya dengan alasan yang kuat seperti bangkrut, pindah, terkena musibah, pelanggan kecewa karena barang/dokumennya tidak sampai ke tempat tujuan, atau usaha penagihan telah dilakukan perusahaan tidak berhasil sehingga tidak memungkinkan lagi menagihnya. Penghapusan piutang dilakukan credit central setelah mendapat persetujuan dari direktur utama.

Penghapusan piutang usah tidak tertagih akan dilakukan secara langsung, tanpa melakukan pencadangan sebelumnya.  PT Sriwijaya memakai pencatatan direct write-off method. Pada akhir tahun, PT Sriwijaya Putra akan melakukan jurnal sebagai berikut :

Beban Piutang Tidak Tertagih
Rp 5.537.250



Piutang Usaha



Rp 5.537.250



Pencatatan piutang usah tidak tertagih menggunakan direct write-off method dapat menyebabkan pengakuan beban piutang tidak tertagih tidak sama waktunya dengan pengakuan penjualan. Hal ini tidak sesuai dengan matching principle. Tetapi pada dasarnya pencatatan piutang usaha tidak tertagih dengan menggunakan direct write-off method diperbolehkan selama beban yang timbul karena piutang usaha tidak tertagih tersebut tidak berpengaruh secara material pada laporan rugi laba perusahaan.

Dalam hal ini,  jumlah piutang usaha tidak tertagih PT Sriwijaya Putra kecil (tidak material). Untuk lebih jelasnya, penulis mencoba menghitung persentase beban piutang usaha tidak tertagih terhadap penjualan bersih, dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut  ini :

Tabel 4.4
Persentase Piutang Usaha Tidak Tertagih Terhadap Penjualan Bersih 

PT Sriwijaya Putra Tahun 2006
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(Rp) (Rp)

1 72,056,250             658,750                   0.91%

2 51,450,000             450,000                   0.87%

3 82,000,500             1,869,250                2.28%

4 60,762,500             536,000                   0.88%

5 63,002,750             673,250                   1.07%

6 49,467,000             250,000                   0.51%

7 55,487,250             1,100,000                1.98%

8 61,023,850             -

9 47,022,500             -

10 52,098,500             -

11 45,037,000             -

12 53,986,550             -

693,394,650           5,537,250                0.80%



Sumber Data : Buku Piutang Usaha PT Sriwijaya Putra

Dengan perhitungan sebagai berikut :




Piutang dihapuskan     X 100%



Penjualan bersih

Setelah menghitung presentase tersebut, menurut penulis beban piutang usaha tidak tertagih PT Sriwijaya Putra tahun 2006 tidak akan mempengaruhi laporan rugi laba secara material. Presentase. Presentase jumlah piutang usaha tidak tertagih terhadap jumlah penjualan bersih hanya 0,80%, selain itu frekuensi terjadinya piutang usaha tidak tertagih jarang terjadi, jadi dalam hal ini pencatatan dengan direct-off method dapat diterima.
3. Usaha-Usaha Yang Dilakukan Untuk Menekan Jumlah Piutang Usaha Tidak Tertagih

Usaha yang dilakukan PT Sriwijaya Putra untuk menekan jumlah piutang usaha tidak tertagihnya antara lain dengan mencari calon pelanggan yang bisa dipercaya dan mempertahankan pelanggan yang benar-benar dapat dipercaya dan beritikad baik dalam berbisnis. Sebelum terjadi kesepakatan kredit sales person melakukan penyelidikan. Sales person dan credit central akan selalu memperhatikan cara pembayaran dan bagaimana sikap pelanggan ketika ditagih, namun secara umum PT Sriwijaya Putra tidak menentukan kriteria khusus.
Credit central membuat daftar nama-nama pelanggan yang telah diwarning yaitu pelanggan yang telah 3x berturut-turut  didatangi kolektor tapi belum mau membayar. Credit central mengkomunikasikannya kepada bagian operasional dengan tujuan menahan barang yang dikirim sebagai jaminan agar pelanggan mau melunasi hutangnya.
Usaha lain yang dilakukan adalah sebelum piutang usaha ditetapkan tidak tertagih, PT Sriwijaya Putra melakukan penagihan terus-menerus biasa dilakukan oleh credit controller melalui telpon, ditagih langsung oleh kolektor khusus, ditagih oleh sales person dan ditagih melalui jalur hukum apabila jumlah piutang besar.

Melalui cara-cara tersebut diatas PT Sriwijaya Putra berharap dapat menekan jumlah piutang usaha tidak tertagih dan tetap menjaga hubungan baik dengan pelanggan dengan tujuan penjualan dan penghasilan tidak menurun.
B. Evaluasi Pengendalian Intern atas Piutang Usaha Tidak Tertagih PT Sriwijaya Putra.

1. Penilaian atas pengendalian intern piutang usaha dan piutang usaha tidak tertagih
Untuk memahami pengendalian intern PT Sriwijaya Putra, penulis mencoba memberikan daftar pertanyaan yang meliputi komponen pengendalian intern yaitu lingkungan pengendalian, penetapan oleh resiko manajemen, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi dan monitoring. pertanyaan tersebut dapat dilihat pada lampiran 1

Pengendalian PT Sriwijaya Putra atas piutang usaha dan piutang usaha tidak tertagih dapat diuraikan sebagai berikut :

(1).
Lingkungan pengendalian intern PT Sriwijaya Putra sudah mendukung tercapainya pelaksanaan kegiatan usaha yang baik. Perusahaan sudah mempunyai peraturan dan kode etik tertulis tentang nilai-nilai etika yang harus ditaati seluruh karyawan dan secara aktif dikomunikasikan dalam kegiatan operasi. Secara rutin manajemen mengadakan pertemuan untuk membahas kemajuan perusahaan dan melihat apakah tujuan yang telah ditetapkan dalam satu periode tercapai. Pemilik, Manager, dan Karyawan mempunyai kemampuan, keahlian serta pengalaman yang baik. pelatihan khusus diberikan kepada bagian operasional agar kemapuannya meningkat dan dapat didukung meningkatkan kinerja perusahaan. Seluruh karyawan telah mengerti tugas-tugas yang diberikan kepadanya dan memahami kedudukan serta otoritas yang dimilikinya dalam perusahaan. hal ini karena perusahaan mempunyai bagan struktur organisasi serta uraian tugas tertulis yang dikomunikasikan kepada karyawan selama 3 bulan pertama bekerja.

(2).
Penetapan resiko oleh manajemen

Secara umum kegiatan usaha PT Sriwijaya Putra tidak banyak berubah dalam beberapa tahun ini sehingga tidak ada keadaan yang berpengaruh secara material dalam penyajian laporan keuangan atau keadaan aset perusahaan. Apabila ada keadaan dan kegiatan yang berubah manajemen akan mengidentifikasi dan menganalisis resiko-resiko yang relevan dan manajemen cukup berani untuk mengambil resiko yang ada dan berusaha untuk mengatasinya.
(3). 
Aktivitas Pengendalian 

PT Sriwijaya Putra telah menetapkan pemisahan tugas-tugas penting dikerjakan oleh karyawan yang berbeda. Pemisahan tugas tersebut adalah penjualan dilakukan oleh bagian pemasaran, otorisasi kredit dan pencatatan piutang usaha oleh credit central, dan penerimaan kas dilakukan oleh Kasir.

Setiap transaksi yang berhubungan dengan kegiatan penjualan dan piutang usaha juga telah mendapat otorisasi oleh pihak yang berwenang. Daftar harga diotorisasi oleh Direktur Utama. Potongan atau penjualan dengan harga khusus diotorisasi oleh Manager Pemasaran dan Direktur Utama. Batas kredit pelanggan diotorisasi oleh Credit Central dan Penghapusan piutang usaha tidak tertagih diotorisasi oleh Direktur Utama.

Dalam pencatatan piutang usaha dan penerimaan kas telah didukung oleh dokumen dan catatan yang memadai. Piutang usaha dicatat oleh Credit Central setelah ada order penjualan (POD), bukti pengiriman (Manifest), Sheet of delivery dan commercial invoice. Piutang usaha akan dikurangi setelah ada Bukti Setor Kas yang ditanda tangani oleh Kasir, Credit Central dan Kolektor. Piutang usaha tidak tertagih akan dihapus setelah ada nota penghapusan dari Direktur Utama, untuk dokumen dan catatan pendukung disimpan dengan urutan tertentu sehingga mudah dicari. POD berdasarkan nomor tercetak  dan commercial invoice,Manifest dan Bukti Setor Kas berdasarkan tanggal. 

(4). 
Informasi dan Komunikasi 

Pemrosesan data dan transaksi atas piutang usaha dan piutang usaha tidak tertagih PT Sriwijaya Putra dilakukan secara manual dan komputerisasi. Perusahaan telah menetapkan kebijakan serta prosedur pemrosesan yang dapat dimengerti oleh seluruh karyawan bagian akuntansi dan keuangan. untuk mempermudah dan mencegah kesalahan pencatatan, pengklasifikasian dan pelaporan keuangan, perusahaan mempunyai chart of account. Setiap transaksi yang ada dapat ditelusuri jejaknya sampai kedokumen sumber. Setiap bulan dan tahun dibuat laporan keuangan sebagai bahan evaluasi. Komunikasi antara Pimpinan/Manager dengan Karyawan terjalin dengan baik tanpa harus melalui jalur yang rumit. Pimpinan bersedia menerima laporan secara informal maupun formal dan berdiskusi untuk memecahkan masalah yang ada. Diantara sesama karyawan juga terjalin komunikasi yang baik sehingga dapat mengurangi salah paham. Selain itu perusahaan juga memperhatikan informasi dari luar yaitu dari perusahaan kurir lain dalam menetapkan suatu kebijakan, khususnya dalam menetapkan tarif angkutan barang.

(5).
Pemantauan (Monitoring)
Secara periodik pemantauan dilaksanakan oleh pimpinan/manajemen. Kegiatan operasional dievaluasi per minggu sedangkan kegiatan keuangan dievaluasi per bulan. Pimpinan/manager juga terlibat langsung dalam kegiatan usaha sehari-hari sehingga penyimpangan yang terjadi dapat segera diketahui. Jika terdapat kelemahan dalam pengendalian, pimpinan/manager melakukan tindakan follow up dan mengevaluasi pelaksanaannya.

Secara keseluruhan pengendalian intern atas piutang usaha PT Sriwijaya Putra cukup memadai sehingga cukup menekan jumlah piutang usaha tidak tertagih. namun masih ad beberapa kelemahan yang ditemukan pada perusahaan tersebut.

2. Kelemahan yang ditemukan

Penulis menemukan ada beberapa kelemahan pada PT Sriwijaya Putra terkait dengan pengendalian intern atas piutang usaha dan piutang usaha tidak tertagih sebagai berikut :

(1). Commercial invoice, Manifest dan Sheet Of Delivery tidak mempunyai nomor urut tercetak, akibatnya jika ada faktur atau dokumen yang hilang tidak dapat diketahui dengan cepat

(2) 
PT Sriwijaya Putra tidak membuat analisis umur piutang usaha dalam mengevaluasi keadaan kredit pelanggan. Hal ini dapat menimbulkan kemungkinan tidak tercatatnya piutang usaha tidak tertagih

(3) 
Tidak mengirimkan statement of account kepada pelanggan secara periodik. Hal ini terjadi karena credit central menagih melalui telpon atau kolektor datang menagih langsung kepada pelanggan. Hal ini dapat menimbulkan pelanggan (khususnya yang menunggak pembayaran) tidak mengetahui saldo akhir hutangnya dengan tepat

(4) 
Tidak mempunyai kartu pembantu piutang usaha untuk setiap pelanggan. Hal ini terjadi karena pencatatan piutang usaha berdasarkan bulan bukan per pelanggan. Keadaan ini dapat menyulitkan dalam menentukan keadaan cepat dan tepat saldo akhir piutang dari setiap pelanggan.

(5). 
Tidak semua transaksi dicatat dalam periode akuntansi yang tepat, khususnya dalam pencatatan penghapusan piutang usaha tidak tertagih, hal ini terjadi karena perusahaan memakai metode penghapusan langsung sehingga beban piutang usaha tidak tertagih dicatat pada periode yang berbeda dengan pencatatn penjualan kredit. akibatnya saldo piutang usaha dalam pencatatan penjualan kredit dan saldo piutang usaha dalam neraca tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya.

C. Evaluasi Piutang Usaha Tidak Tertagih terhadap Profitabilitas PT Sriwijaya Putra

Piutang usaha tidak tertagih akan mengurangi penghasilan perusahaan yang ada. Hal ini di tandai dengan timbulnya beban piutang tidak tertagih. Semakin banyak jumlah piutang usaha tidak tertagih maka akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan 

Pengaruh piutang usaha tidak tertagih terhadap profitabilitas dapat dilihat pada table 4.5 berikut ini :
Tabel 4.5
Laporan Laba Rugi PT Sriwijaya Putra

Tahun 2006

[image: image5.emf]Perkiraan Ada Piutang Tidak Tidak Ada Piutang

Tertagih Tidak Tertagih

(Rp) (Rp)

Penjualan kotor

693,394,650             693,394,650           

Dikurangi :

     Diskon Penjualan

33,950,850                 33,950,850                

Pendapatan Penjualan

659,443,800             659,443,800           

Biaya Langsung

185,300,933                185,300,933              

Laba Kotor Atas Penjualan

474,142,867             474,142,867           

Beban Penghapusan Piutang

5,537,250                  

Beban Administrasi & Umum

201,215,000                201,215,000              

Laba Dari Operasi

267,390,617             272,927,867           

Pendapatan lainnya

100,600,379                100,600,379              

Beban lainnya

1,500,325                   1,500,325                  

Laba Sebelum Pajak

366,490,671             372,027,921           

Pajak Penghasilan

114,709,758                114,709,758              

Laba Bersih  251,780,913             257,318,163           


    Sumber : Laporan Laba Rugi PT Sriwijaya Putra Tahun 2006

Dari table 4.5 diatas dapat dilihat bahwa piutang usaha tidak tertagih mengurangi jumlah penghasilan perusahaaan. Pada tahun 2006 jumlah piutang usaha tidak tertagih adalah Rp 5.537.250 dengan penghasilan sebesar Rp 251.780.913. Apabila tidak ada piutang usaha tidak tertagih penghasilan perusahaan dapat lebih besar yaitu Rp 257.318.163


Untuk menghitung seberapa besar laba yang dihasilkan setiap penjualan, penulis menghitung laba bersih terhadap penjualan dengan membagi jumlah Laba bersih setelah pajak dengan penjualan dikali seratus.

Tabel 4.6
Perhitungan Net Margin Rasio
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Tertagih Tidak Tertagih

(Rp) (Rp)

Penjualan kotor

693,394,650                693,394,650              

Laba Bersih 

251,780,913                257,318,163              

Net Margin Ratio 36% 37%



Setelah menghitung net margin ratio, menurut penulis laba yang dihasilkan setiap Rp 100 apabila ada piutang yang tidak tertagih adalah Rp 36 sedangkan apabila tidak ada piutang usaha tidak tertagih, laba yang dihasilkan sebesar Rp 37.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan menganalisis data-data yang ada, penulis berkesimpulan bahwa :

1. 
Pengendalian intern atas piutang usaha PT Sriwijaya Putra sudah cukup memadai sehingga cukup dapat menekan kemungkinan timbulnya piutang usaha tidak tertagih yang besar. Namun penulis juga menemukan beberapa kelemahan dalam pengendalian intern perusahaan, yaitu :

a. 
Tidak adanya kartu pembantu piutang usahan untuk setiap pelanggan karena pencatatan piutang usaha dilakukan berdasarkan bulan bukan pelanggan masing-masing. Hal ini menyulitkan dalam penentuan saldo akhir piutang untuk setiap pelanggan.

b. 
Tidak semua transaksi dapat dicatat pada periode akuntansi yang tepat, yaitu dalam hal penghapusan piutang usaha tidak tertagih yang menggunakan metode penghapusan langsung. Hal ini dapat menyebabkan saldo piutang usaha dalam neraca tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya.

c.
 PT Sriwijaya Putra tidak mengrimkan statement of account secara periodik kepada pelanggan. Hal ini dapat menyebabkan pelanggan (khususnya yang menunggak pembayaran) tidak mengetahui saldo hutangnya dengan tepat.

d.  Commercial invoice dan Manifest tidak mempunyai nomor urut cetak. Akibatnya jika ada faktur atau dokumen yang hilang tidak dapat diketahui dengan tepat.

e.  Tidak membuat analisis piutang usaha dalam mengevaluasi keadaan kredit perusahaan. Hal ini dapat menimbulkan kemungkinan tidak tercatatnya piutang usaha tidak tertagih.
f. 
Tidak adanya perjanjian tertulis antara pihak perusahaan dengan pelanggan terkait dengan berapa lama waktu pembayaran sehingga pelanggan mengulur-ulur waktu.

2. 
Sebelum ditetapkan menjadi piutang usaha tidak tertagih PT Sriwijaya Putra melakukan usaha penagihan semaksimal mungkin, yaitu :

a.  
Melakukan penagihan dan negosiasi secara terus menerus sampai pelanggan membayar, baik ditelpon oleh credit central dan seles person maupun didatangi langsung oleh kolektor.

b. 
Apabila jumlah piutang usaha besar maka perusahaan akan menempuh jalur hukum yang akan diwakili oleh manajer umum.

B. Saran


Setelah memahami pengendalian intern atas piutang usaha dan piutang usaha tidak tertagih PT Sriwijaya Putra dan mengetahui keadaan perusahaan, saran-saran yang diberikan penulis adalah :

1. 
Tindakan yang dapat dilakukan perusahaan terhadap kelemahan yang ada adalah :

a. 
Walaupun jumlah piutang usaha tidak tertagih kecil dan tidak akan mempengaruhi laporan keuangan secara metertial tetapi sebaiknya perusahaan menggunakan metode pencadangan agar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Tujuannya agar piutang usaha dalam neraca menggambarkan keadaan yang sebenarnya.

b. Mempunyai kartu pembantu piutang usaha dan mencatat piutang usaha berdasarkan pelanggan bukan bulan sehingga saldo akhir piutang usaha segera diketahui (dapat dilakukan dengan menggunakan batuan komputer.

c. 
Mengirimkan statement of account secara periodik kepada pelanggan yang menunggak pembayaran. Hal ini dapat mendukung usaha penagihan yang dilakukan melalui telepon atau ditagih langsung oleh kolektor.

d.
Membuat analisis umur piutang usaha agar berapa lama pelanggan menunggak pembayaran dapat segera diketahui.

e.
Commercial invoice dan manifest diberi nomor urut tercetak
f.
Membuat perjanjian tertulis terkait dengan berapa lama pelanggan akan melunasi hutangnya, dengan konsekuensi jaminan barang yang dikirim setelah batas tanggal pelunasan apabila belum melunasi hutang.
3. 
Usaha-usaha yang perlu ditingkatkan dalam menekan jumlah piutang usaha tidak tertagih adalah :

a.
 Menetapkan diskon bagi pelanggan yang membayar dalam jangka waktu pelunasan kurang dari 31 hari setelah commercial invoice diterima sehingga lama piutang usaha beredar dapat dipersingkat.

b. 
Membuat perjanjian tertulis terkait dengan waktu pembayaran piutang.
c.
Secara periodik PT Sriwijaya Putra harus mengevaluasi faktor-faktor penyebab piutang usaha tidak tertagih dan melakukan tindakan perbaikan, khususnya faktor penyebab intern karena masih dapat dikendalikan oleh manajemen perusahaan. Hal ini agar jumlah piutang usaha tidak tertagih dapat ditekan dan penghasilan perusahaan tidak menurun secara berlebihan.
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		Nama Pelanggan		Jumlah		Tanggal		Lewat		Faktor Penyebab

				(Rp)		Jatuh tempo		Waktu

		PT Anugerah Lestari		513,000		31 Januari		334 hari		Bangkrut

		PT Carritage Internasional		145,750		31 Januari		334 hari		Sulit ditagih

		PT Jalur Distribusi Indonesia		450,000		28 Februari		306 hari		Pindah

		PT Radiant Utama		120,000		31 Maret		275 hari		Sulit ditagih

		Pharmindo Abadi		1,005,250		31 Maret		275 hari		Pindah

		PT Bangun Global Sejahtera		744,000		31 Maret		275 hari		Barang belum sampai

		PT Global Abadi		536,000		30-Apr		245 hari		Bangkrut

		PT Ardimas		235,000		31 Mei		214 hari		Invoice terselip

		PT Ferron Pharmaceutical		438,250		31 Mei		214 hari		Sulit ditagih

		Classiqius Sclupters		250,000		30 Juni		184 hari		Invoice terselip

		CV Natural		984,250		31 Juli		153 hari		Barang belum sampai

		PT Nayati Indonesia		115,750		31 Juli		153 hari		Sulit ditagih

		Total		5,537,250
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		Bulan		Penjualan		Penjualan		Penjualan		Piutang		Piutang

				(Rp)		Tunai		Kredit		Dihapuskan		Akhir

						(Rp)		(Rp)		(Rp)		(Rp)

		1		72,056,250		6,543,750		65,512,500		658,750		-

		2		51,450,000		5,300,450		46,149,550		450,000		-

		3		82,000,500		2,400,300		79,600,200		1,869,250		-

		4		60,762,500		1,207,500		59,555,000		536,000		-

		5		63,002,750		4,976,400		58,026,350		673,250		-

		6		49,467,000		1,845,900		47,621,100		250,000		-

		7		55,487,250		1,777,400		53,709,850		1,100,000		2,437,750

		8		61,023,850		2,220,900		58,802,950		-		1,456,500

		9		47,022,500		1,245,000		45,777,500		-		6,348,700

		10		52,098,500		3,247,250		48,851,250		-		10,500,250

		11		45,037,000		2,568,400		42,468,600		-		12,225,000

		12		53,986,550		1,690,250		52,296,300		-		52,296,300

		Total		693,394,650		35,023,500		658,371,150		5,537,250		85,264,500
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		Perkiraan		Ada Piutang Tidak		Tidak Ada Piutang

				Tertagih		Tidak Tertagih

				(Rp)		(Rp)

		Penjualan kotor		693,394,650		693,394,650

		Dikurangi :

		Diskon Penjualan		33,950,850		33,950,850

		Pendapatan Penjualan		659,443,800		659,443,800

		Biaya Langsung		185,300,933		185,300,933

		Laba Kotor Atas Penjualan		474,142,867		474,142,867

		Beban Penghapusan Piutang		5,537,250

		Beban Administrasi & Umum		201,215,000		201,215,000

		Laba Dari Operasi		267,390,617		272,927,867

		Pendapatan lainnya		100,600,379		100,600,379

		Beban lainnya		1,500,325		1,500,325

		Laba Sebelum Pajak		366,490,671		372,027,921

		Pajak Penghasilan		114,709,758		114,709,758

		Laba Bersih		251,780,913		257,318,163
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		Perkiraan		Ada Piutang Tidak		Tidak Ada Piutang

				Tertagih		Tidak Tertagih

				(Rp)		(Rp)

		Penjualan kotor		693,394,650		693,394,650

		Laba Bersih		251,780,913		257,318,163

		Net Margin Ratio		36%		37%

				0.36		0
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		Bulan		Penjualan Bersih		Piutang Dihapuskan		Presentase

				(Rp)		(Rp)

		1		72,056,250		658,750		0.91%

		2		51,450,000		450,000		0.87%

		3		82,000,500		1,869,250		2.28%

		4		60,762,500		536,000		0.88%

		5		63,002,750		673,250		1.07%

		6		49,467,000		250,000		0.51%

		7		55,487,250		1,100,000		1.98%

		8		61,023,850		-

		9		47,022,500		-

		10		52,098,500		-

		11		45,037,000		-

		12		53,986,550		-

				693,394,650		5,537,250		0.80%
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				2006

		Penjualan Kredit Bersih		Rp 658.371.150

		Rata-rata Piutang

		= (Rp 74.056.800+Rp 85.264.500)/2		Rp  79.660.650

		Perputaran Piutang Usaha		8,26 kali

		Rata-rata piutang		Rp  79.660.650

		Rata-rata penjualan kredit per hari

		Rp 658.371.150 / 365 hari		Rp  1.803.756

		Lamanya piutang usaha beredar		44 hari
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